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Abstract

Learning strategies is one aspect to be prepared by teachers in performing their tasks. Learning strategy 
outlines a course of action in order to achieve the objectives. By implementing a strategy, teacher can 
act based on guidelines regarding the various alternatives that may be pursued, so that teaching and 
learning can take place in a systematic, purposeful, smooth and effective way. One strategy that can 
be developed by teacher is contextual learning. Contextual learning or also known as CTL (Contextual 
Teaching and learning) is a process of learning that emphasizes the involvement of students to be able 
to find the material studied and connect with real-life situations, thus encouraging students to be able 
to apply it in their lives. This article discusses the concept and implementation of learning contextual 
where learning is more emphasis on student activity fully, both physically and mentally, the class 
rather than as a place to obtain information, but rather a place to examine data from their findings in 
the field, learning is not just memorize, but the process experienced in real life.

Keywords: Learning strategies, Contextual learning, CTL.

Abstrak

Strategi pembelajaran merupakan salah satu aspek yang harus dipersiapkan guru di dalam melak-
sanakan tugasnya. Strategi pembelajaran merupakan garis-garis besar haluan bertindak dalam rangka 
mencapai sasaran yang digariskan. Dengan menerapkan sebuah strategi, seorang guru mempunyai 
pedoman dalam bertindak yang berkenaan dengan berbagai alternatif pilihan yang mungkin dapat 
ditempuh, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara sistematis, terarah, lancar dan 
efektif. Salah satu strategi yang bisa dikembangkan guru adalah pembelajaran kontekstual. Pembelaja-
ran kontekstual atau yang juga dikenal dengan CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah pem-
belajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk 
dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Artikel ini membahas konsep dan implementasi dari 
pembelajaran kontekstual dimana pembelajaran lebih menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, 
baik fisik maupun mental, kelas bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, melainkan tempat 
untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan, belajar bukan hanya menghafal, tetapi proses 
mengalami dalam kehidupan nyata.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Pembelajaran Kontekstual, CTL.
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Pendahuluan
Guru memerlukan wawasan yang 

luas dan utuh tentang kegiatan belajar 
mengajar agar bisa melaksanakan tu-
gasnya secara profesional. Guru harus 
mengetahui gambaran yang menyelu-
ruh mengenai bagaimana proses bela-
jar mengajar itu terjadi, serta langkah-
langkah apa yang diperlukan sehingga 
tugas-tugas keguruan dapat dilaksana-
kan dengan baik dan memperoleh hasil 
sesuai tujuan yang diharapkan.

Salah satu wawasan yang perlu 
dimiliki guru menurut Mansyur ada-
lah tentang strategi pembelajaran yang 
merupakan garis-garis besar haluan 
bertindak dalam rangka mencapai sasa-
ran yang digariskan. (Mufarokah, 2013: 
28). 

Dengan menerapkan sebuah strate-
gi, seorang guru mempunyai pedoman 
dalam bertindak yang berkenaan de-
ngan berbagai alternatif pilihan yang 
mungkin dapat ditempuh, sehingga 
kegiatan belajar mengajar dapat ber-
langsung secara sistematis, terarah, 
lancar dan efektif. Dengan demikian 
strategi diharapkan sedikit banyak akan 
membantu memudahkan para guru da-
lam melaksanakan tugas. Sebaliknya, 
suatu kegiatan pembelajaran yang di-
lakukan tanpa strategi, maka kegiatan 
tersebut berjalan tanpa pedoman dan 
arah yang jelas. Suatu kegiatan yang di-
lakukan tanpa pedoman dan arah yang 
jelas dapat menyebabkan terjadinya pe-
nyimpangan yang pada gilirannya da-
pat mengakibatkan tidak tercapainya 
tujuannya yang digariskan.

Pembelajaran kontekstual memo-
kuskan proses pembelajaran kearah 
yang sesuai dengan keadaaan yang di-

alami siswa dalam lingkungannya. Se-
jalan dengan teori kognitif-konstruktiv-
istik, pembelajaran yang berfokus pada 
pengembangan kemampuan intelektual 
yang berlangsung secara sosial dan kul-
tural, akan mendorong siswa memba-
ngun pemahaman dan pengetahuannya 
sendiri. Hal ini mengindikasikan bahwa 
siswa akan masuk dalam pembelajaran 
yang menarik dan memacu mereka leb-
ih cepat dalam kualitas intelektual.

Pengertian Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual atau 

yang juga dikenal dengan CTL (Contex-
tual Teaching and Learning) adalah suatu 
strategi mengajar dimana konsep yang 
sedang dipelajari diberikan dalam situa-
si nyata sehingga siswa memahami kon-
sep tersebut dan melihat keterkaitannya 
dalam penggunaanyanya di kehidupan 
sehari-hari. (Hamruni, 2009: 172).

Kata contextual berasal dari kata 
contex, yang berarti “hubungan, kon-
teks, suasana atau keadaan”. Dengan 
demikian, contextual diartikan “yang 
berhubunagn dengan suasan (kon-
teks)”. Sehingga contextual teaching and 
learning (CTL) dapat diartikan sebgai 
suatu pembelajaran yang berhubungan 
dengan susana tertentu. (Hosnan, 2014: 
267).

Pembelajaran kontekstual adalah 
pembelajaran yang menekankan kepa-
da proses keterlibatan siswa untuk da-
pat menemukan materi yang dipelajari 
dan menghubungkan dengan situasi 
kehidupan nyata, sehingga mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya 
dalam kehidupan mereka. (Hamruni, 
2009: 173).

 Pembelajaran kontekstual melibat-
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kan siswa secara penuh dalam proses 
pembelajaran. Siswa didorong untuk 
beraktivitas mempelajari pelajaran se-
suai topik yang akan dipelajarinya. Da-
lam pembelajaran kontekstual, belajar 
bukan hanya sekedar mendengarkan 
dan mencatat, tetapi belajar adalah 
proses mengalami secara langsung. 
Melalui proses mengalami itu diharap-
kan perkembangan siswa terjadi secara 
utuh dan tidak hanya berkembang da-
lam aspek kognitif saja, tetapi juga as-
pek afektif dan psikomotorik. Melalui 
pembelajaran kontekstual diharapkan 
siswa dapat menentukan sendiri materi 
yang dipelajarinya.

Pembelajaran kontekstual me-
ngarahkan siswa kepada upaya untuk 
membangun kemampuan berpikir dan 
kemampuan menguasai materi pembe-
lajaran. Pengetahuan yang sumbernya 
dari luar diri dikonstruksi dalam diri 
siswa. Dalam hal ini pengetahuan tidak 
diproleh dengan cara diberikan atau 
ditransfer dari orang lain melainkan 
dibentuk dan konstruksi oleh siswa 
sendiri, sehingga bisa mengembangkan 
intelektualnya. Dalam proses pembe-
lajaran guru harus memahami hakikat 
materi pelajaran yang diajarkan sebaga 
suatu pelajaran yang dapat mengem-
bangkan kemampuan berpikir siswa 
dan memahami berbagai model pem-
belajaran yang dapat merangsang ke-
mampuan siswa untuk belajar dengan 
perencanaan pengajaran yang matang 
oleh guru. 

Dalam pembelajaran kontekstual, 
belajar bukanlah menghafal akan tetapi 
proses merekonstruksi pengetahuan se-
suai dengan pengalaman yang mereka 
miliki. Oleh karena itulah, semakin ba-

nyak pengalaman maka akan semakin 
banyak pula pengetahuan yang mereka 
proleh. Belajar bukan sekedar memper-
oleh pengetahuan dengan mengumpul-
kan fakta yang lepas-lepas, tetapi meru-
pakan organisasi dari semua yang dia-
lami, sehingga pengetahuan yang dimi-
liki akan berpengaruh terhadap pola 
prilaku manusia, seperti pola berfikir, 
pola bertindak, kemampuan memecah-
kan persoalan termasuk penampilan 
seseorang.

Konsep Dasar Pembelajaran 
Kontekstual

Pembelajaran kontekstual dipe-
ngaruhi oleh filsafat konstruktivisme 
yang dikemukakan oleh Mark Baldwin 
dan disempurnakan oleh Jean Piaget 
dan Vgotsky. Menurut aliran ini bahwa 
belajar bukanlah sekedar menghafal, 
tetapi proses mengkonstruksi pengeta-
huan melalui pengalaman. Pengetahuan 
bukanlah hasil pemberian dari orang 
lain seperti guru, melainkan hasil dari 
proses merekonstruksi yang dilakukan 
setiap individu.

Konstruktivisme menurut Bru-
ning dalam Schunk (2012: 320) adalah 
perspektif psikologi dan filosofis yang 
memandang bahwa masing-masing in-
dividu membentuk atau membangun 
sebagian besar dari apa yang mereka 
pelajari dan pahami. Menurut Schunk 
Konstruktivisme adalah sebuah episte-
mologi atau penjelasan filosofis tentang 
sifat pembelajaran, dan aliran ini meno-
lak gagasan bahwa pengetahuan itu 
didapat dari menunggu, pengetahuan 
tidak diatur dari orang lain melainkan 
terbentuk dari pencarian dalam diri. 
(Schunk, 2012: 384).
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Asumsi penting dari konstrukti-
visme adalalah situated cognition (kog-
nisi yang ditempatkan), konsep ini me-
ngacu pada ide bahwa pemikiran selalu 
ditempatkan atau disituasikan dalam 
konteks sosial dan fisik, bukan dalam 
fikiran seseorang, pengetahuan diletak-
kan dan dihubungkan dengan konteks 
dimana pengetahuan tersebut dikem-
bangkan (Suprijono, 2012: 78-79).

Pembelajaran kontekstual sebagai 
suatu model pembelajaran yang mem-
berikan fasilitas kegiatan belajar siswa 
untuk mencari, mengolah, dan mene-
mukan pengalaman belajar yang lebih 
bersifat konkret melalui keterlibatan ak-
tivitas siswa dalam mencoba, melaku-
kan, dan mengalami sendiri. Dengan 
demikian, pembelajaran tidak sekedar 
dilihat dari sisi produk, akan tetapi 
yang terpenting adalah proses. (Rus-
man, 2011: 90).

Menurut Nurhadi dalam Rus-
man (2011: 90) mengatakan pembela-
jaran kontekstual (contextual teaching 
and leraning) merupakan konsep be-
lajar yang dapat membantu guru me-
ngaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidu-
pan mereka sebgai anggota keluarga 
dan masyarakat.

Kemudian, sesuai dengan filsafat 
yang mendasarinya bahwa pengeta-
huan terbentuk karena peran aktif sub-
jek, maka difahami bahwa pembelaja-
ran kontekstual ini berpijak pada aliran 
psikologis kognitif. Menurut aliran ini 
proses belajar terjadi karena pemaha-
man individu akan lingkungan. Bela-

jar bukanlah pristiwa mekanis seperti 
keterkaitan stimulus dengan respon. 
Belajar tidak sesederhana itu. Belajar 
melibatkan proses mental yang nampak 
seperti emosi, minat, motivasi dan ke-
mampuan atau pengalaman. Apa yang 
tampak pada dasarnya adalah wujud 
dari adanya dorongan yang berkem-
bang dalam diri seseorang.

Berdasarkan konsep dasar pembe-
lajaran di atas maka ada tiga hal yang 
harus dipahami dalam pembelajaran 
kontekstual.

Pembelajaran kontekstual mene-1. 
kankan kepada proses keterlibatan 
siswa untuk menemukan materi, 
artinya proses belajar diorientasikan 
kepada proses pengalaman secara 
langsung. Proses belajar tidak ha-
nya mengharapkan siswa menerima 
pelajaran, tetapi juga proses men-
cari dan menemukan sendiri materi 
pelajaran.
Pembelajaran kontekstual mendor-2. 
ong siswa dapat menemukan hubu-
ngan antara materi yang dipelajari 
dengan situasi kehidupan nyata, 
artinya siswa dituntut untuk dapat 
menangkap hubungan antara pen-
galaman belajar di sekolah dengan 
kehidupan nyata. Hal ini penting, 
karena dengan dapat mengkorelasi-
kan materi yang ditemukan dengan 
kehidupan nyata, maka materi itu 
tidak hanya bermakna secara fung-
sional, melainkan juga tertanam erat 
dalam memori siswa sehingga tidak 
mudah untuk dilupakan.
Pembelajaran kontekstual mendo-3. 
rong siswa dapat menerapkan da-
lam kehidupan, artinya siswa tidak 
hanya diharapkan dapat memaha-
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mi materi yang dipelajarinya, akan 
tetapi bagaimana materi pelajaran 
itu dapat mewarnai prilakunya da-
lam kehidupan sehari-hari. Materi 
pelajaran tidak ditumpuk di otak dan 
kemudian dilupakan, akan tetapi se-
bagai bekal mereka dalam menga-
rungi kehidupan nyata. (Hamruni, 
2009: 176-177).
Menurut Zahronik dalam Abdul 

Majid terdapat lima elemen yang harus 
diperhatikan dalam praktik pembelaja-
ran kontekstual. (Majid, 2013: 229; Poer-
wanti, 2013: 62; Hamruni, 2009: 177).

Pengaktifan pengetahuan yang su-1. 
dah ada (activiting knowledge)
Memperoleh dan menambah penge-2. 
tahuan baru (Acquiring knowledge). 
Pengetahuan baru itu diperoleh 
dengan cara deduktif, artinya pem-
belajaran dimulai dengan mempela-
jari secara keseluruhan, kemudian 
memperhatikan detailnya.
Memahami pengetahuan (3. under-
standing knowledge), artinya penge-
tahuan yang diperoleh bukan untuk 
dihafal tetapi untuk difahami dan 
diyakini, misalnya dengan didis-
kusikan.
Mempraktikkan pengetahuan dan 4. 
pengalaman tersebut (applying 
knowledge)
Melakukan refleksi (5. reflecting knowl-
edge).

Asas-Asas Pembelajaran Kontekstual
Sesuai dengan asumsi yang men-

dasarinya, bahwa pengetahuan itu 
diperoleh anak bukan dari informasi 
yang diberikan oleh orang lain ter-
masuk guru, akan tetapi dari proses me-
nemukan dan mengkonstruksi sendiri, 

maka guu harus menghindari mengajar 
sebagai proses penyampaian informasi 
semata, akan tetapi ada proses mem-
bangun pengetahuan melalui share dan 
diskusi. Guru perlu memandang siswa 
sebagai subjek belajar dengan segala 
keunikannya. Siswa adalah organisme 
yang aktif serta memiliki potensi untuk 
membangun pengetahuannya sendiri. 
Kalaupun guru memberikan informasi 
kepada siswa, guru harus memberiakan 
kesempatan kepada siswa untuk meng-
gali informasi itu agar lebih bermakna 
utuk kehidupan mereka.

Pembelajaran kontekstual sebagai 
suatu pendekatan pembelajaran memili-
ki tujuh asas (komponen). Asas-asas ini-
lah yang melandasi pelaksanaan pem-
belajarann kontekstual (CTL), yaitu:

Konstruktivisme1. 
Konstruktivisme adalah sebuah filo-
sofi pembelajaran yang didasari pre-
mis bahwa dengan merefleksikan 
pengalaman, siswa membangun, 
mengkonstruksi pemahaman dan 
pengetahuan tentang dunia tempat 
mereka hidup. (Suyono, 2013: 105).
Istilah Konstruktivisme sendiri sebe-
narnya sudah dapat dilacak dalam 
karya Barlett (1932), kemudian juga 
Mark Baldwin yang secara lebih rin-
ci diperdalam oleh Jean Piaget, ke-
mudian konsep Piaget ini diperluas 
oleh Ernst Von Glasersfeld bahkan 
telah diungkapkan oleh Giambat-
tista Vico pada tahun 1710 sebelum 
po-puler dengan sebutan konstrukti-
visme dalam Suyono dan Hariyanto 
mengatakan bahwa “makna menge-
tahui berarti mengetahui bagaimana 
membuat sesuatu”. (Suyono, 2013: 
105) 
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Ini berarti bahwa seseorang itu da-
pat dikatakan mengetahui sesuatu 
bila dia dapat menjelaskan unsur-
unsur apa yang membangun sesuatu 
itu, sebagai hasil proses berpikirnya 
(procces of mind), jadi sesuatu itu te-
lah diketahuinya karena dikonstruk-
sikan dalam pikirannya.
Konstruktivisme adalah proses 
membangun atau menyusun penge-
tahuan baru dalam struktur kognitif 
siswa berdasarkan pengalaman. 
Filsafat konstruktivisme mengang-
gap bahwa pengetahuan terbentuk 
bukan hanya dari objek semata, 
tetapi juga dari kemampuan indi-
vidu sebagai subjek yang menang-
kap setiap objek yang diamatinya. 
Menurut konstruktivisme, pengeta-
huan itu memang berasal dari luar, 
akan tetapi dikonstruksi oleh dan 
dari dalam diri seseorang. Oleh se-
bab itu pengetahuan terbentuk oleh 
dua faktor penting, yaitu objek yang 
menjadi bahan pengamatan dan ke-
mampuan subjek untuk menginter-
pretasikan objek tersebut. Dengan 
demikian pengetahuan itu tidak ber-
sifat statis tetapi bersifat dinamis, 
tergantung individu yang melihat 
dan mengkonstruksinya.
Inkuiri2. 

Inkuiri berarti proses pembela-
jaran didasarkan pada pencaraian 
dan penemuan melalui proses ber-
fikir secara sistematis. Pengetahuan 
bukanlah sejumlah fakta hasil me-
ngingat, akan tetapi hasil dari pros-
es menemukan sendiri. Dengan de-
mikian dalam proses perencanaan, 
guru bukanlah mempersiapkan se-
jumlah materi yang harus dihafal, 

akan tetapi merancang pembelaja-
ran yang memungkinkan siswa da-
pat menemukan sendiri materi yang 
harus dipahaminya. Belajar pada 
dasarnya merupakan proses mental 
seseorang yang tidak terjadi secara 
mekanis. Melalui proses mental itu-
lah, diharapkan siswa berkembang 
secara utuh baik intelektual, mental, 
emosional, maupun pribadinya.
Bertanya (3. Questioning)
Belajar pada hakikatnya adalah ber-
tanya dan menjawab pertanyaan. 
Bertanya dapat dipandang seba-
gai refleksi dari keingintahuan set-
iap individu, sedangkan menjawab 
pertanyaanmencerminkan kemam-
puan seseorang dalam berfikir. Da-
lam pembelajaran kontekstual, guru 
tidak menyampaikan informasi 
begitu saja, melainkan memancing 
agar siswa dapat menemukan send-
iri. Karena itu peran bertanya sangat 
penting, sebab melalui pertanyaan-
pertanyaan guru dapat membim-
bing dan mengarahkan siswa un-
tuk menemukan setiap materi yang 
dipelajarinya.
Dalam suatu pembelajaran yang 
produktif kemampuan bertanya 
sangat penting, karena digunakan 
untuk berbagai tujuan, antara lain:

Menggali informasi tentang a. 
kemampuan siswa dalam 
penguasan materi pelajaran
Membangkitkan motivasi b. 
siswa untuk belajar.
Merangsang keingintahuan c. 
siswa terhadap sesuatu
Memfokuskan siswa pada se-d. 
suatu yang diinginkan
Membimbing siswa untuk e. 
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menemukan atau menyim-
pulkan sesuatu. (Suyono, 
2013: 183)

Masyarakat Belajar (4. Learning Com-
munity)

Vgotsky dalam Suyono (2013: 
184) menyatakan bahwa pengeta-
huan dan pemahaman anak ditopang 
banyak oleh komunikasi orang lain. 
Suatu permasalahan tidak mungkin 
dapat dipecahkan sendirian, tetapi 
membutuhkan bantuan orang lain. 
Kerja sama saling memberi dan 
menerima sangat dibutuhkan un-
tuk memecahkan suatu persoalan. 
Konsep masyarakat belajar (learn-
ing community) dalam pembelajaran 
kontekstual menyarankan agar ha-
sil pembelajaran diperoleh melalui 
kerja sama dengan orang lain. Kerja 
sama itu dapat dilakukan dalam ber-
bagai bentuk, baik dalam kelompok 
belajar secara formal maupun dalam 
lingkungan yang terjadi secara ala-
miah. Hasil belajar dapat diperoleh 
dari hasil sharing dengan orang lain, 
antara teman, antar kelompok, yang 
sudah tahu memberi tahu kepada 
yang belum tahu, yang memiliki 
pengalaman membagi pengalaman-
nya kepada yang lain. Inilah hakikat 
masyarkat belajar, masyarakat yang 
saling membagi.

Pemodelan (5. Modeling)
Modeling adalah proses pem-

belajaran dengan memperagakan 
sesuatu sebagai contoh yang dapat 
ditiru oleh siswa. Misalnya guru PAI 
yang memperagakan gerakan sholat, 
guru olah raga memperagakan gera-
kan senam dan guru kesenian yang 

memeparagakan gerakan tari.
Proses modeling tidak terba-

tas dari guru saja, akan tetapi da-
pat juga guru memanfaatkan siswa 
yang dianggap memiliki kemam-
puan. Seperti siswa yang memiliki 
kemampuan bagus dalam membaca 
Al-Quran, siswa tersebut dapat men-
contohkan kepada teman-temanya 
bagaimana cara membaca Al-Quran 
yang baik dan benar sesuai dengan 
ilmu tajwidnya, dengan demikian 
siswa dapat dikatakan sebagai mo-
del. Modeling merupakan asas yang 
cukup penting dalam pembelajaran 
kontekstual, sebab melalui modeling, 
siswa dapat terhindar dari pembela-
jaran yang teoretik-abstrak.
Refleksi (6. Reflection)

Refleksi adalah proses pen-
gendapan pengalaman yang telah 
dipelajari dan dilakukan dengan 
cara mengurutkan kembali kejadi-
an-kejadian atau peristiwa pembe-
lajan yang telah dilaluinya. Melalui 
proses refleksi, pengalaman belajar 
itu akan dimasukkan dalam struk-
tur kognitif siswa pada akhirnya 
akan menjadi bagian dari pengeta-
huan yang dimilikinya. Bisa terjadi 
melalui proses refleksi siswa akan 
memperbarui pengetahuan yang 
telah dibentuknya atau menambah 
khazanah pengetahuannya. 

Dalam pembelajaran kontekstu-
al, setiap berakhir proses pembelaja-
ran, guru memberikan kesemp[atan 
kepada siswa untuk merenung atau 
mengingat kembali apa yang telah 
dipelajarinya. Biarkan secara bebas 
siswa menafsirkan pengalaman be-
lajarnya sendiri, sehingga ia dapat 
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menyimpulkannya.
Penilaian Nyata (7. Authentic Assess-
ment)

Proses pembelajaran konven-
sional yang sering dilakukan guru 
pada saat ini, biasanya ditekankan 
kepada perkembangan aspek intelek-
tual, sehingga alat evaluasi yang di-
gunakan terbatas pada perkemban-
gan aspek intelektual, sehingga alat 
evaluasi yang digunakan terbatas 
pada penggunaan tes. Dengan tes 
dapat diketahui seberapa jauh siswa 
telah menguasai materi pelajaran. 
Dalam pelajaran. Dalam pembelaja-
ran kontekstual, keberhasilan pem-
belajaran tidak hanya ditentukan 
oleh perkembangan kemampuan 
intelektual saja, akan tetapi perkem-
bangan seluruh aspek. Oleh sebab itu 
penilaian keberhasilan tidak hanya 
ditentukan oleh aspek hasil belajar 
seperti hasil tes, melaikan juga pros-
es belajar melalui penilain nyata.

Penilaian nyata (authentic assess-
ment) adalah proses yang dilakukan 
guru untuk mengumpulkan infor-
masi tentang perkembangan belajar 
yang dilakukan siswa penilaian ini 
diperlukan untuk mengetahui apa-
kah siswa benar-benar belajar atau 
tidak; apakah pengalaman belajar 
siswa memiliki pengaruh positif 
terhadap perkembangan intelektual 
dan mental siswa. Penilaian yang 
autentik dilakukan secara terinte-
grasi dengan proses pembelajaran. 
Penilaian ini dilakukan secara terus 
menerus selama kegiatan pembela-
jaran berlangsung. Oleh sebab itu te-
kanannya diarahkan kepada proses 
belajar bukan kepada hsil belajar.

Pola Tahapan Pembelajaran 
Kontekstual

Untuk lebih memahami bagaimana 
aplikasikan pembelajaran kontekstual 
dalam proses pembelajaran, berikut 
disajikan contoh penerapannya. Dalam 
contoh tersebut dipaparkan bagaimana 
guru menerapkan pembelajaran den-
gan pola konvensional dan dengan pola 
kontekstual.

Hal ini dimaksudkan agar kita dap-
at memahami pola pembelajaran terse-
but.

Pola pembelajaran konvensional1. 
Untuk mencapai tujuan kompetensi 
diatas, mungkin guru menerapkan 
strategi pembelajaran sebagai beri-
kut:

Siswa disuruh untuk membaca a. 
buku tentang zakat
Guru menyampaikan materi b. 
pelajaran sesuai pokok-pokok 
materi pelajaran seperti yang 
terkandung dalam indikator ha-
sil belajar.
Guru memberi kesempatan c. 
kepada siswa untuk bertanya 
bila ada hal-hal yang dianggap 
kurang jelas (diskusi)
Guru mengulas pokok-pokok d. 
materi pelajaran yang telah dis-
ampaikan dilanjutkan dengan 
menyimpulkan.
Guru melakukan post-test e. 
evaluasi sebagai upaya untuk 
mengecek terhadap pemahaman 
siswa tentang materi pelajaran 
yang telah disampaikan.
Guru menugaskan kepada siswa f. 
untuk membuat karangan sesuai 
dengan tema zakat.
Dari model pembelajaran kon-
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vensional tersebut, tampak bahwa 
proses pembelajaran sepenuh-
nya ada pada kendali guru. Siswa 
tidak diberikan untuk mengek-
plorasi. Pengalaman belajar terba-
tas hanya sekedar mendengarkan. 
Proses berfikir sangat rendah dan 
terbatas, melalui proses pembelaja-
ran konvensional seperti ini maka 
faktor-faktor psikologis anak tidak 
berkembang secara utuh, seperti 
mental dan motivasi belajar siswa.
Pola pembelajaran kontekstual2. 
Untuk mencapai kompetensi yang 
sama dalam menggunakan pembe-
lajaran kontekstual, maka langkah-
langkah yang ideal adalah

Pendahuluana. 
Guru menjelaskan kom-1) 
petensi yang harus dicapai 
serta manfaat dari proses 
pembelajaran dan penting-
nya materi pelajaran yang 
akan dipelajari. Misalnya 
pada materi zakat dan kom-
petensi yang harus dicapai 
adalah kemampuan anak 
untuk memahami fungsi dan 
macam-macam zakat. Untuk 
mencapai kompetensi terse-
but dirumuskan beberapa 
indikator hasil belajar seba-
gai berikut:

Siswa dapat menjelaskan •	
pengertian zakat
Siswa dapat menjelaskan •	
macam-macam zakat
Siswa dapat menjelaskan •	
tata cara pelaksanaan 
zakat fitrah dan zakat 
mal
Siswa dapat menyimpul-•	

kan tentang fungsi zakat
Siswa bisa membuat •	
karangan tentang zakat.

Guru menjelaskan prosedur 2) 
pembelajaran kontekstual: 
siswa dibagi ke dalam bebe-
rapa kelompok sesuai den-
gan jumlah siswa. Setiap 
kelompok melakukan tugas 
tertentu: misalnya kelompok 
1 dan 2 melakukan wawan-
cara dengan pengurus tak-
mir masjid yang berpengala-
man mengelola zakat, dan 
kelompok 3 dan 4 melakukan 
wawancara ke lembaga ba-
zis yang ada di wilayahnya. 
Melalui wawancara siswa 
ditugaskan untuk mencatat 
berbagai hal yang ditemukan 
tentang pengertian, macam-
macam, tata cara pengelo-
laan, dan fungsi zakat.
Guru melakukan tanya jawab 3) 
sekitar tugas yang harus dik-
erjakan oleh setiap siswa.

Intib. 
Di lapangan, siswa-siswi 
melakukan hal-hal berikut:

Melakukan wawancara se-1) 
suai pembagian tugas kel-
ompok
Mencatat hal-hal yang me-2) 
reka temukan sesuai dengan 
alat observasi yang telah 
mereka tentukan sebelumn-
nya.

Di dalam kelas, siswa-siswi 
melakukan hal-hal berikut:

Mendiskusikan hasil temuan 1) 
mereka sesuai dengan ke-
lompoknya masing-masing
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Melaporkan hasil diskusi2) 
Setiap kelompok menjawab 3) 
setiap pertanyaan yang dia-
jukan oleh kelompok lain.

Penutupc. 
Dengan bantuan guru 1) 
siswa menyimpulkan hasil 
wawancara sekitar masalah 
zakat sesuai dengan indika-
tor hasil belajar yang harus 
dicapai.
Guru menugaskan siswa 2) 
untuk membuat karangan 
tentang pengalaman be-
lajar mereka dengan tema 
“zakat”.

Penutup
Dalam pembelajaran kontekstual, 

selain mendapatkan kemampuan pe-
ma-haman konsep, siswa juga mengala-
mi langsung dalam kehidupan nyata di 
masyarakat. Kelas bukan tempat untuk 
mencatat atau menerima informasi dari 
guru, kan tetapi kelas digunakan untuk 
saling membelajarkan. Pembelajaran 
lebih menekankan pada aktivitas siswa 
secara penuh, baik fisik maupun men-
tal. Kelas bukan sebagai tempat untuk 
memperoleh informasi, melainkan tem-
pat untuk menguji data hasil temuan 
mereka di lapangan. Belajar bukan 
menghafal, tetapi proses mengalami 
dalam kehidupan nyata. Materi pela-
jaran dipelajari dan ditemukan sendiri 
oleh siswa, bukan dari pemberian orang 
lain.

Berdasarkan penjelasan tersebut di 
atas, maka dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut adalah:

Pembelajaran kontekstual merupak-1. 
an konsep pembelajaran yang mene-

kankan pada keterkaitan antara ma-
teri pembelajaran dengan dunia ke-
hidupan peserta didik secara nyata, 
sehingga para peserta didik mampu 
menghubungkan dan menerapkan 
kompetensi hasil belajar dalam ke-
hidupan sehari-hari. Melalui proses 
penerapan kompetensi dalam ke-
hidupan sehari-hari, peserta didik 
akan merasakan pentingnya bela-
jar, dan akan memperoleh makna 
yang mendalam terhadap apa yang 
dipelajarinya.
Tugas guru dalam pembelajaran 2. 
kontekstual adalah memberikan 
kemudahan belajar kepada peserta 
didik, dengan menyediakan berba-
gai sarana dan sumber belajar yang 
memadai. Guru bukan menyampai-
kan materi pembelajaran dalam ben-
tuk hafalan, tetapi mengatur ling-
kungan dan strategi pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik 
belajar. Lingkungan yang kondusif 
sangat penting dan sangat menun-
jang pembelajaran kontekstual dan 
keberhasilan pembelajaran secara 
keseluruhan.
Pembelajaran kontekstual mengh-3. 
endaki pola hubungan yang interak-
tif antara guru dan siswa. Guru har-
us menyadari bahwa pembelajaran 
memiliki sifat yang sangat kompleks 
karena melibatkan aspek pedagogis, 
psikologis, dan didaktis secara ber-
samaan.

___
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